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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pada pada Klien yang merupakan partisipan 

dalam penelitian Studi Kasus dengan judul “ Asuhan Akupunktur pada Klien di 

Poli Akupunktur RS dr. Soepraoen Malang maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Partisipan sudah bisa ereksi menjadi 2 kali setiap hari. 

2. Berat badan naik seiring pola makan yang teratur 

3. Pikiran lebih tenang  

4. Partisipan merasa lebih segar dan bertenaga 

 

5.2 Saran 

Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang terapi akupunktur pada kasus 

disfungsi ereksi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan skema penelitian yang lebih 

bervariasi, baik dari variabel maupun respondennya. 

3. Perlu dilakukan pengkajian terhadap faktor-faktor penyebab timbulnya 

disfungsi ereksi dan tata laksana penanganannya beserta hasil yang 

diperolehnya. 
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Bagi Institusi 

1. Temuan hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi 

kepustakaan yang membahas tentang terapi akupunktur pada kasus disfungsi 

ereksi. 

2. Sebagai bahan masukan dalam pengambilan kebijakan terkait terapi 

akupunktur pada kasus disfungsi ereksi. 

Bagi praktisi akupunktur 

 

Temuan hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi dalam 

menangani kasus disfungsi ereksi bahwa akupunktur menjadi alternatif pilihan 

yang memang efektif untuk diterapkan. 
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